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YOGYA (KER) - Pasar Malam Perayaan Sekaten
(PMPS) Tahun Alip 1947/Masehi 2013 resmi dibuka
hingga 14 Januari 2014 mendatang. Meski sudah
menjadi tradisi tahunan, namun Sekaten diharap-
kan tidak sekadar menonjolkan aspek ekonomi.
Aspek religi dan budaya perlu mendapat keseim-
bangan agar makna sakral Sekaten dapat diperta-

hankan.

Penilaian itu disampaikan
‘Gubernur DIY Sri Sultan HB
X dalam sambutan tertulis
yang di Wakil Gu-

dari peringatan kelahiran
Nabi Muhammad SAW atau
peristiwa Maulud. Tradisi itu

RELIGI DAN BUDAYA PERLU DISEIMBANGKAN I

Sekaten Jangan Pentingkan Ekonomi

harmonisasi religi, budaya
dan ekonomi. Selaku penye-
lenggara, Pemerintah Kota
(Pemkot) Yogyakaria menye-
diakan panggung sebagai
media ekspresi seni budaya
serta siar agama Islam.
“Adanya sktivitas elonomi
sebenarnya hanya dampak
saja. Unsur budaya dan religi
tetap dikedepankan,” tandas-
nya.

" Di samping itu, Pemkot

‘bernur DIY Sri Paku Alam IX
dalam pembukaan PMPS
Tahun Alip 1947 di Alun-alun
Utara, Jumat (6/12) sore ke~
marin. "Perkembangan Sela-
ten diharapkan tetap me-
ngedepankan makna sakral-
nya. Tidak sekadar ekonomi.
Pengunjung  harus tahu,
makna budaya dan religi
Sekaten,"” ungkapnya.

Sri Paku Alam IX mema-
parkan, dari unsur budaya,
Sekaten sudah berumur ra-
tusan tahun. Diawali oleh
Sunan Kalijaga yang me-
ngumpulkan masyarakat de-
ngan membunyikan gamelan
di halaman masjid. Saat war-
ga datang berduyun-duyun,
Sunan Kalijaga lantas men-
siarkan ajaran Islam.

Sementara dari sisi religi,
perayaan Sekaten tak lepas
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digelar setiap ta-

hun dengan berbagai pe-

ngembangan hingga masa ki-|

ni. "I jadi tradisi karena
memiliki nilai sejarah yang
kuat. Bahkan pada puncak
grebeg Maulud, hanyak war-
ga rela berebutan gunungan
karena dianggap berkah," pa-
parnya.

Oleh karena itu, jika unsur
budaya dan religi diseim-
bangkan, maka Sekaten da-
pat memperkuat Keistime-
waan Yogyakarta. Apalagi
tiap kali Sekaten digelar,
mampu menjadi daya tarik
wisatawan untuk berkun-
jung ke Yogyakarta. Hal ini
harus mampu menjadi media
penguatan jati diri bangsa
dari akar budaya.

‘Walikota Yogyakarta, Har-
yadi Suyuti mengungkapkan,
tema Sekaten kali ini ialah

ey -
nataan stan  yang lehih
berbeda. Jeda antar stan
dibuat lebih luas agar mem-
berikan akses bagi pengun-
jung. Harapannya, pengun-
jung yang datang semakin
nyaman. g

Sedangkan penataar’ par-
kir, Pemkot juga membuat ke-
bijakan baru dengan mele-
galkan tarif parkir Rp 3.000
bagi kendaraan bermotor. “Se-
benarnya tarif yang diterap-
kan ialah tarif progresif. Dua
jam pertama itu Rp 2.000 dan
selebihnya dikenai tambahan
Rp 1.000. Namun biar sera-
gam, karcis dibuat seragam
atau flat sebesar Rp 3.000,"
papar Kepala Dinas Perhu-
bungan Kota Yogyakarta, Wi-
rawan Hario Yudo,  (R-9)-d

Sendratari ‘Ngalab Berkah’ dibawakan siswa SMK 1 Kasihan Bantul meramaikan
pembukaan Pasar Malam Perayaan Sekaten (PMPS) di Alun-alun Utara Yogya.
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